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Analisis Perhitungan Harga Pokok Rumah
Pada PT Alvian Perkasa di Sabbang (Luwu Utara)
Cost of House Production Analysis of




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis besarnya harga
pokok rumah yang diproduksi oleh PT Alvian Perkasa. Hal  ini  menjadi  sangat
penting  karena dapat memberikan informasi dan bukti empiris serta menjadi
bahan evaluasi dasar pertimbangan perusahaan dalam perhitungan harga pokok
dan laba yang akan diperoleh sehingga perusahaan dapat mencapai hasil yang
optimal. Metode analisis yang digunakan adalah perhitungan harga pokok
produksi dengan pendekatan full costing. Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan harga pokok yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh harga pokok rumah tipe 36 sebesar Rp 114.643.332,54,
sementara harga jual yang diberlakukan oleh PT Alvian Perkasa sebesar Rp
105.000.000 sehingga terdapat selisih minus Rp 9.643.332,54 dan harga pokok
rumah tipe 45 sebesar Rp 123.103.914,53, sementara harga jual yang
diberlakukan oleh PT Alvian Perkasa sebesar Rp 135.000.000 sehingga terdapat
selisih harga Rp 11.896.085,47.
Kata kunci : harga pokok rumah, full costing, metode biaya
This research aims to identify and analyze the amount of the cost of house
produced by PT Alvian Perkasa. This becomes very important because it can
provide information and empirical evidence as well as being principal of
calculating the house produced cost and the profit may be gained in order to
bring the company obtaining optimal results. The analysis method used on
calculating cost of production was the full costing approach. The outcome of the
analysis data, based on the researcher calculatin of house produced cost,
denoting that the cost of construction house type of 36 was Rp 114.643.332,54
and sold at price of Rp 105.000.000. There was 9.643.332,54 price variance
which might bring loss to company while house type of 45 cost was Rp
123.103.914,53 and sold at Rp 135.000.000 which might bring Rp 11.896.085,47
profit.
Keywords : house produced cost, full costing, costing method
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dunia usaha sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Hal ini ditandai dengan tajamnya persaingan dalam dunia usaha guna
mempertahankan dan meningkatkan usahanya. Hal tersebut menuntut
perusahaan agar mampu menghadapi persaingan yang ada. Demikian juga
dalam dunia usaha khususnya properti dan developer yang diharapkan
mempunyai kebijakan dan strategi untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan usahanya.
Banyak developer pada saat ini saling bersaing, terutama dalam
menjual produk properti sejenis yaitu rumah. Hal tersebut bagi developer
merupakan ancaman yang harus segera ditindaklanjuti karena secara
langsung akan mempengaruhi kelangsungan hidup usahanya, mengingat
penjualan dari produk yang dihasilkan merupakan sumber pendapatan
utama bagi perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan dituntut
untuk antisipatif terhadap segala kemungkinan yang terjadi dalam
persaingan.
Hampir semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu
pencapaian laba optimum. Pencapaian laba ini dirasa penting karena
berkaitan dengan berbagai konsep akuntansi yaitu kesinambungan
perusahaan dan perluasan perusahaan, bagaimana perusahaan mampu
untuk tetap dan secara terus menerus melakukan kegiatannya. Untuk
menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba, maka
2manajemen perusahaan harus merencananakan dan mengendalikan
dengan baik dua faktor penentu laba yaitu pendapatan dan biaya.
Untuk memperoleh laba, ada tiga faktor utama didalam perusahaan
yang harus diperhatikan, yaitu jumlah barang yang harus diproduksi, biaya
perunit produksi, dan harga jual perunit produk tersebut. Dalam hal ini,
Harga pokok masih merupakan faktor yang penting dalam pertimbangan
untuk menetapkan harga jual yang nantinya diharapkan untuk memperoleh
laba.
Perusahaan perlu mengkalkulasikan biaya produksi sebagai dasar
perhitungan harga pokok produksi. Dalam menghitung harga pokok produksi
perusahaan dapat menggunakan dua metode yaitu full costing dan variabel
costing. Pada metode full costing semua biaya-biaya produksi
diperhitungkan baik yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap.
Biaya-biaya produksi tersebut yaitu terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel
maupun yang bersifat tetap sedangkan pada metode variabel costing biaya
produksi yang diperhitungkan hanyalah yang bersifat variabel saja.
Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan
perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian. Untuk
menghindari kerugian, salah satu cara adalah dengan berusaha memperoleh
pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya produksi. Dengan
demikian, sangat penting memperhitungkan biaya produksi dan menetapkan
harga jual produk dengan tepat untuk memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemungkinan kerugian. “Biaya produksi merupakan biaya-
biaya yang berkaitan langsung untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 2009:8)”.
3Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat
mengakibatkan perhitungan harga jual pada suatu perusahaan menjadi
terlalu tinggi atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tersebut dapat
mengakibatkan keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan,
karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan produk
yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengan produk sejenis
yang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual produk terlalu rendah akan
mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah pula. Oleh karena
itu, perhitungan harga pokok produksi dari suatu  perusahaan merupakan hal
yang sangat penting.
Penelitian yang dilakukan oleh Aquanieta (2009), Analisis Penetapan
Harga Jual Perumahan Graha Valensia untuk Perolehan Laba Optimal pada
PT Kharisma Banjarharum Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi serta harga jual dengan
menggunakan metode full costing mendapatkan laba kotor yang lebih
rendah dari pada laba kotor yang diharapkan oleh perusahaan. Sedangkan
perhitungan harga pokok produksi dan harga jual dengan menggunakan
metode variable costing menghasilkan laba kotor yang lebih tinggi dari laba
yang diharapkan oleh perusahaan.
Berkaitan dengan pentingnya masalah perhitungan harga pokok
produk maka peneliti menentukan objek penelitian pada Griya Bukit Marobo
Asri, yakni sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang developer dan
real estate, yang menawarkan berbagai jenis/tipe rumah, yaitu tipe 36/117
dan tipe 45/126.
4Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan
memilih judul dalam penulisan ini, yaitu “Analisis Perhitungan Harga Pokok
Rumah pada PT Alvian Perkasa di Sabbang (Luwu Utara)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah
yang dihadapi adalah bagaimana perhitungan harga pokok rumah yang
diproduksi oleh PT Alvian Perkasa.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis besarnya harga pokok rumah
yang diproduksi oleh PT Alvian Perkasa.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teori maupun secara praktis.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan penulis berkaitan dengan masalah yang
dihadapi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siapapun yang memerlukan informasi mengenai
perhitungan harga pokok produksi dan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan
dalam menghitung harga pokok produksi secara tepat serta dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam menentukan
suatu kebijakan yang akan diambil sehingga mampu meningkatkan
5kinerja perusahaan dalam mengelola keuangan secara efektif dan
efisien.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini akan dibagi kedalam lima bab sebagai
berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berisikan kerangka acuan pemikiran dalam
pembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar
analisis yang diambil dari berbagai literatur.
BAB III: METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta
analisis data.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah
ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil
penelitian.
BAB V: PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Pengertian Biaya
Berikut ini definisi biaya sebagaimana dikemukakan oleh Simamora
(2012:40), sebagai berikut:
“biaya (cost) adalah kas atau nilai setara kas yang di korbankan (dibayarkan)
untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini atau
masa mendatang bagi perusahaan. Disebut setara kas (cash equivalent) karena
sumber daya non kas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang
dikehendaki.Biaya dikeluarkan ketika suatu sumber daya dikonsumsi untuk
tujuan tertentu”.
Pengertian biaya dalam arti luas dan sempit menurut Mulyadi
(2012:8) yaitu.
“Di dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemudian akan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu, sedangkan dalam arti sempit biaya adalah bagian dari
harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh penghasilan,
sedangkan harga pokok dapat pula disebut sebagai bagian dari harga perolehan
atau harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya dengan realisasi
penghasilan”.
Banyak pakar telah mendefinisikan biaya (cost). Arti atau makna
biaya (cost) telah berkembang sesuai dengan perkembangan pola pikir
akuntan dan searah dengan perkembangan teknologi dan lingkungan
bisnis. Menurut Salman (2013:20) biaya (cost) didefinisikan sebagai
“suatu nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan yang dilakukan untuk
menjamin perolehan manfaat.” Definisi tersebut adalah definisi biaya
secara konseptual.
Pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro dan Purwanti
(2009:19) bahwa, “biaya adalah pengorbanan untuk memperoleh harta,
7sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh
pendapatan. Keduanya merupakan pengorbanan, namun tujuannya
berbeda.”
Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur dengan satuan
uang yang lazim disebut biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan
waktu, tenaga dan pikiran, serta material untuk mencapai tujuan tertentu.
Tujuan bisnis adalah laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus
diperhitungkan secara benefit cost ratio (perhitungan keuntungan dan
pengorbanan).
Mursyidi (2008:14) menyatakan bahwa: “Biaya diartikan sebagai
suatu pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk
mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada
saat yang akan datang.”
Mulyadi (2005:8) mengemukakan dalam artian luas bahwa biaya
adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok dalam
definisi biaya tersebut di atas:
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uang.
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
Istilah biaya dalam akuntansi, didefinisikan sebagai pengorbanan
yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan
mungkin diukur dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan
lain-lain, hal ini diperkuat oleh pendapat Witjaksono (2006:6) yang
mengemukakan bahwa biaya adalah suatu pengorbanan sumber daya
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
82.1.2 Penggolongan Biaya
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam
cara. Umumnya penggolongan  biaya ini ditentukan atas dasar tujuan
yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam
akuntansi biaya dikenal konsep ”different cost for different purposes”.
Mulyadi (2005:13) mengemukakan bahwa biaya dapat digolongkan
menjadi  beberapa bagian sebagai berikut:
1. penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar
penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan
bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar
disebut “biaya bahan bakar”.
2. pengolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Oleh karena itu dalam
perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :
a. Biaya produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi siap untuk dijual. Menurut obyek
pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi:
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik (factory overhead cost).
b. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
c. Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
3. penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang di biayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan
menjadi dua golongan :
a. Biaya langsung (direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yaitu penyebab satu-satunya
adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai
tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan
demikian biaya langsung tersebut akan mudah diidentifikasikan dengan
sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen
(direct departement costs) adalah semua biaya yang terjadi di dalam
departemen tertentu.
b. Biaya tidak langsung (indirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam
hubungannya  dengan produk tersebut dengan istilah biaya produksi tidak
langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs).
4. penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan
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digolongkan menjadi :
a. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.
b. Biaya semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya
tetap dan unsur biaya variabel.
c. Biaya semifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu.
d. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume
kegiatan tertentu.
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.
a. Pengeluaran modal (capital expenditures)
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun
kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan
sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang
menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau
dideplesi.
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya
tersebut.
2.1.3 Harga Pokok Produksi
2.1.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi
Pengertian harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen
(2000:48) yaitu, “cost of production represents the total cost of the goods
that were completed during the period. The only cost that is given to the
finished goods are production costs of direct materials, direct labor, and
other costs” (Harga pokok produksi mewakili jumlah biaya barang yang
diselesaikan pada periode tersebut. Satu-satunya biaya yang diberikan
pada barang yang diselesaikan adalah biaya produksi dari bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya lain-lain).
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Bastian, Bustami, dan Nurlela (2006:60), mengungkapkan harga
pokok produksi adalah “biaya produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam
proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir”.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa harga pokok
produksi adalah semua biaya, baik langsung maupun tidak langsung yang
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama periode tertentu.
Harga pokok produksi menurut Supriyono (1999:31) yaitu:
“Harga pokok produksi meliputi keseluruhan bahan langsung, tenaga kerja
langsung dan overhead pabrik yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau
jasa. Penetapan jumlah harga pokok produksi diawali dengan jumlah harga
pokok produksi barang dalam proses pada awal periode. Jumlah ini kemudian
ditambah dengan biaya bahan baku yang dimasukkan dalam produksi; biaya
upah yang diperlukan untuk memproses bahan baku dan seluruh biaya lainnya
untuk jasa-jasa dan fasilitas yang digunakan dalam produksi, termasuk supervisi
pabrik, upah tak langsung, pemakaian bahan pembantu pabrik, amortisasi paten,
penerangan, pemanasan, pembangkit pabrik. Biaya-biaya ini merupakan produk
cost yang akan tetap melekat pada nilai persediaan sampai produk tersebut
dijual. Pada saaat dijual, nilai persediaan barang jadi akan ditransfer menjadin
harga pokok penjualan”.
2.1.3.2 Tujuan atau Manfaat Harga Pokok Produksi
Dengan adanya proses pengubahan bahan baku menjadi produk
jadi yang siap dijual, mengakibatkan timbulnya biaya pabrikasi (biaya
produksi). Dengan demikian, maka pada perusahaan terdapat informasi
mengenai harga pokok produksi.
Dalam perusahaan yang berproduksi massa, informasi harga
pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat
bagi manajemen untuk (Mulyadi 2012: 65) :
1. Menentukan harga jual produk.
2. Memantau realisasi biaya produksi.
3. Menghitung laba atau rugi periodik.
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4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan dalam neraca.
2.1.3.3 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang timbul karena
adanya aktivitas produksi. Proses produksi suatu perusahaan akan
mengeluarkan biaya-biaya yang akan digunakan untuk menghasilkan
barang atau jasa. Biaya-biaya tersebut dinamakan biaya produksi atau
biaya jasa. Menurut Hansen dan Mowen yang terjemahannya disahkan
oleh Thomson Learning (2000: 45) “Biaya produksi adalah biaya yang
berhubungan dengan produksi barang atau penyediaan jasa. Biaya
Produksi Selanjutnya dapat diklasifikasikan sebagai bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead”.
Mulyadi (2001:342) mengemukakan bahwa unsur-unsur harga
pokok produksi adalah.
1. Biaya bahan baku
Bahan baku adalah bahan yang menjadi bagian utama dan dapat
diidentifikasikan secara langsung pada produk jadi. Dalam Standar Akuntansi
Keuangan (2002:14) dinyatakan bahwa biaya persediaan harus meliputi
semua biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai
persediaan barang dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau
dipakai. Bahan baku yang digunakan dalam suatu proses produksi biasanya
dikelompokkan atas bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung
atau bahan penolong. Pertimbangan utama dalam pengelompokkan bahan
baku ini adalah kemudahan penelusuran bahan tersebut sampai menjadi
barang jadi.
Bahan baku langsung  merupakan keseluruhan bahan baku yang diolah
menjadi barang jadi dan dapat ditetapkan langsung pada harga pokok dari
barang jadi. Atau dengan kata lain merupakan komponen biaya yang
jumlahnya relatif besar dalam menghasilkan output dan biasanya merupakan
bagian integral dari output tersebut. Biaya bahan baku langsung ini biasanya
dianggap sebagai biaya variabel, yaitu biaya yang bergerak secara
proporsional sesuai dengan perubahan volume kegiatan. Secara teoritis, biaya
bahan baku langsung terdiri dari harga pokok pembelian bahan baku langsung
ditambah semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan
menyiapkannya untuk memasuki proses produksi, misalnya biaya
pengangkutan, biaya bongkar muat, biaya gudang dan biaya asuransi. Syarat
jual beli dan potongan pembelian juga harus diperhatikan.
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Bahan baku tidak langsung disebut juga biaya bahan penolong, yaitu bahan
baku yang jumlahnya relatif kecil untuk menghasilkan produk. Walaupun
penggunaan bahan ini relatif kecil tetapi merupakan bagian dari barang jadi.
2. Biaya tenaga kerja langsung
Mulyadi (2001:343), mendefinisikan “biaya tenaga kerja adalah harga
yangdibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut”.  Biaya
tenaga kerja pada fungsi produksi diklasifikasikan atas biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
adalah jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara
langsung menangani pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan
biaya tenaga kerja tidak langsung adalah jumlah gaji yang dibayarkan kepada
tenaga kerja yang secara tidak langsung menangani pengolahan bahan. Pada
umumnya biaya tenaga kerja langsung terdiri dari:
a. Gaji pokok, yaitu upah yang harus dibayarkan kepada setiap buruh
seesuai dengan kontrak kerja, yang dapat dibayar secara harian,
mingguan atau bulanan.
b. Upah lembur, yaitu upah tambahan yang diberikan kepada pekerja yang
melaksanakan pekerjaan melebihi jam kerja yang ditentukan.
c. Bonus, yaitu upah tambahan diberikan kepada pekerja yang menunjukkan
prestasi melebihi batas yang ditentukan.
3. Biaya pabrik tidak langsung (biaya overhead pabrik)
Biaya tidak langsung merupakan biaya bahan tidak langsung, pekerja tidak
langsung dan semua biaya pabrikasi lainnya tidak dapat dibebankan langsung
ke pabrik tertentu. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya
overhead adalah keseluruhan biaya yang terjadi pada departemen produksi
selain biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Adapun yang
termasuk biaya tidak langsung ialah:
a. Biaya bahan penolong
Biaya bahan penolong bahan yang bersifat sebagai bahan pembantu
untuk proses pembuatan barang jadi, nilainya relatif kecil dibanding biaya
produksi.
b. Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang menangani produksi
secara tidak langsung dan tidak dapat diidentifikasikan dengan produk
selesai. Biaya ini tidak dikeluarkan secara langsung dalam produksi
barang atau jasa tertentu.
c. Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biaya reparasi dan pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan dalam
rangka untuk menjaga bangunan pabrik dan mesin-mesin agar selalu siap
untuk digunakan dalam proses produksi. Contoh biaya ini adalah suku
cadang, pelumas, dan perlengkapan pabrik lainnya untuk menjaga pabrik
dan peralatannya agar dalam kondisi siap pakai.
d. Biaya yang timbul atas penilaian aktiva tetap
Biaya ini sering disebutjuga dengan penyusutan. Contoh biaya ini adalah
penyusutan mesin dan penyusutan kendaraan.
e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu
Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu adalah biaya yang
diperhitungkan pada akhir periode. Contoh biaya ini adalah biaya asuransi
bangunan pabrik, biaya asuransi mesin dan biaya lain-lain.
f. Biaya yang memerlukan pengeluaran tunai lainnya
Biaya overhead pabrik yang masuk dalam biaya ini ialah biaya listrik,
biaya air dan biaya telepon.
Secara umum biaya overhead dibedakan atas:
a. Biaya overhead tetap yaitu biaya overhead pabrik yang jumlahnya tetap
walaupun volume produksinya bervariasi.
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b. Biaya overhead variabel yaitu biaya overhead pabrik yang jumlahnya
berubah secara proporsional sesuai dengan perubahan volume produksi.
Dari beberapa jenis dan sifat biaya overhead di atas akan menambah
kesulitan dalam pengalokasian pembebanan biaya overhead yang
sebenarnya adalah pada proses produksi. Oleh karena itu, untuk
menghitung harga pokok produksi yang tepat perlu ditentukan suatu
sistem pembebanan biaya overhead yang ditetapkan di muka, sehingga
kesulitan di atas dapat diatasi. Biaya overhead yang diterapkan dimuka itu
dibebankan kepada proses produksi secara tepat dengan dihitung secara
taksiran yang disebut dengan applied overhead.
2.1.3.4 Metode Penilaian Harga Pokok Produksi
Menurut Mulyadi (2001:18), “metode penilaian harga pokok
produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kebutuhan
dalam harga pokok produksi”. Dalam memperhitungkan unsur-unsur
biaya ke dalam harga pokok produksi terdapat dua pendekatan, yaitu:
1) Metode pembiayaan penuh (full costing)
Metode pembiayaan penuh (full costing) atau sering pula disebut absorption
costing atau conventional costing adalah metode perhitungan harga pokok
produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi baik yang berprilaku
tetap maupun periodik kepada produk. Harga pokok produksi menurut metode
full costing terdiri dari:
a. biaya bahan baku
b. biaya tenaga kerja
c. overhead pabrik-biaya tetap
d. overhead pabrik-biaya variabel
Dalam metode full costing overhead  pabrik, baik yang berprilaku
tetap maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi atas
dasar periode yang telah ditentukan pada kapasitas normal atas dasar
overhead pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu, overhead pabrik tetap
akan melekat pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan
persediaan produk jadi yang belum laku dijual dan baru dianggap sebagai
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biaya (periode harga pokok penjualan) apabila produk jadi tersebut telah
terjadi. Karena overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar
periode yang ditentukan di muka pada kapasitas normal, maka jika dalam
suatu periode overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan yang
dibebankan tersebut akan terjadi pembebanan biaya overhead lebih
(overapplied factory overhead) atau pembebanan biaya overhead pabrik
kurang (underapplied factory overhead). Jika semua produk yang diolah
dalam periode tersebut belum laku dijual maka pembebanan overhead
lebih atau kurang tersebut digunakan untuk mengurangi atau menambah
harga pokok produk yang masih dalam persediaan tersebut (baik yang
berupa persediaan produk dalam proses maupun produk jadi). Namun
jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead
lebih atau kurang, maka biaya overhead pabrik tetap tidak mempunyai
pengaruh terhadap perhitungan laba-rugi sebelum produk dijual.
Metode full costing menunda pembebanan overhead pabrik tetap
sebagai biaya sampai saat produk yang bersangkutan dijual. Jadi
overhead pabrik yang terjadi baik yang berprilaku tetap maupun yang
variabel, masih dianggap sebagai aktiva (karena melekat pada
persediaan) sebelum persediaan tersebut dijual.
Perhitungan Harga Pokok Produksi
Dengan Pendekatan Full Costing
Biaya bahan baku xxx
Biaya tenaga kerja langsung xxx
Biaya overhead pabrik variabel xxx
Biaya overhead pabrik tetap xxx
Harga pokok produksi xxx
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2) Metode pembiayaan variabel (variable costing)
Metode pembiayaan variabel (variable costing) atau periodic costing atau
sering pula disebut direct costing adalah metode perhitungan harga pokok
produksi, yang hanya membebankan biaya-biaya produksi periodik saja ke
dalam harga pokok produk. Harga pokok produk menurut metode variable
costing terdiri dari:
a. biaya bahan baku
b. biaya tenaga kerja
c. overhead pabrik variabel
Dalam metode variable costing, overhead pabrik tetap diberlakukan
sebagai periode harga pokok produk, sehingga overhead pabrik tetap
dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian
overhead pabrik tetap dalam metode variable costing tidak melekat pada
persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap
sebagai biaya dalam periode terjadinya. Jika metode full costing menunda
pembebanan overhead pabrik tetap maka metode variable costing
sebaliknya tidak menyetujui penundaan pembebanan biaya overhead
pabrik tetap tersebut.
Menurut metode variable costing, penundaan pembebanan suatu
biaya hanya bermanfaat jika dengan penundaan tersebut diharapkan
dapat dihindari terjadinya biaya yang sama dalam periode yang akan
datang. Apabila diperhatikan, maka metode pembiayaan variabel ini
mempunyai keuntungan bagi manajemen untuk membuat keputusan dan
juga untuk pengendalian biaya. Misalnya menentukan penerimaan
pesanan khusus tetapi di luar kebutuhan manajemen tersebut, konsep ini
masih diragukan, terutama dalam penilaian aset dan perhitungan laba
periodik.
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Perhitungan Harga Pokok Produksi
Dengan Pendekatan Variabel Costing
Biaya bahan baku xxx
Biaya tenaga kerja langsung xxx
Biaya overhead pabrik variabel xxx
Harga pokok produksi xxx
2.1.4 Biaya Overhead Pabrik
2.1.4.1 Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Alasan pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk atas
dasar tarif yang ditentukan di muka (Mulyadi, 2012:209) :
1. pembebanan biaya overhead pabrik atas dasar biaya sesungguhnya terjadi
seringkali mengakibatkan berubah-ubahnya harga pokok per satuan produk
yang dihasilkan dari bulan yang lain. Apabila biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya terjadi dibebankan kepada produk, maka harga produksi per
satuan mungkin akan berfluktasi karena  adanya perubahan tingkat kegiatan
produksi, perubahan tingkat efisiensi produksi, adanya biaya overhead pabrik
yang terjadi secara sporadik, menyebar tidak merata selama jangka waktu
setahun dan biaya overhead pabrik tertentu sering terjadi secara teratur pada
waktu-waktu tertentu.
2. dalam perusahaan yang menghitung harga pokok produksinya dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan, menejemen memerlukan
informasi harga pokok produksi per satuan pada saat pesanan selesai
dikerjakan.
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Menurut Mulyadi (2012:210), perhitungan tarif biaya overhead
pabrik dilaksanakan melalui tiga tahap berikut :
1. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik.
Dalam hal ini harus diperhatikan tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan
dipakai sebagai dasar penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga macam
kapasitas yang dapat dipakai yaitu.
a. Kapasitas praktis adalah kapasitas teoritis dikurangi dengan kerugian-
kerugian waktu yang tidak dapat dihadiri karna hambatan-hambatan intern
perusahaan.
b. Kapasitas normal adalah kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan
menjual produknya dalam jangka panjang.
c. Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan adalah kapasitas
sesungguhnya yang diperkirakan akan dapat dicapai dalam tahun yang
akan datang. Untuk kelemahanya yaitu akan berakibat terjadinya
perbedaan yang besar pada tarif biaya overhead pabrik dari tahun ke
tahun dan sebagai akibat perubahan yang besar pada tarif biaya overhead
pabrik dari periode ke periode.
2. Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk.
Ada berbagai macam dasar yang dapat dipakai yaitu.
a. Satuan produk adalah metode yang langsung membebankan biaya
overhead pabrik kepada produk.
b. Biaya bahan baku adalah biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi
dengan nilai bahan baku, maka pembeban biaya overhead pabrik adalah
kepada biaya bahan baku yang dipakai. apabila biaya overhead pabrik
bervariasi dengan jumlah (berat) bahan baku, maka pembeban biaya
overhead pabrik adalah kepada kuantitas bahan baku yang dipakai.
c. Biaya tenaga kerja adalah biaya overhead pabrik yang mempunyai
hubungan erat dengan jumlah tenaga kerja langsung, maka pembebanan
biaya overhead pabrik adalah kepada biaya tenaga kerja langsung.
Metode ini mengandung kelemahan sebagai berikut : biaya overhead
pabrik harus dipandang sebagai tambahan nilai produk dan Jumlah biaya
tenaga kerja langsung merupakan jumlah total upah dengan tarif tinggi dan
rendah.
d. Jam tenaga kerja langsung adalah jumlah upah (hasil kali jumlah jam kerja
dengan tarif upah) dengan jumlah jam kerja, maka pembebanan biaya
overhead pabrik atas dasar upah tenaga kerja langsung. Apabila biaya
overhead pabrik mempunyai hubungan erat dengan waktu untuk membuat
produk, maka pembebanan biaya overhead pabrik adalah jam tenaga kerja
langsung.
e. Jam mesin adalah biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu
penggunaan mesin maka pembebanan biaya overhead pabrik adalah jam
mesin.
3. Menghitung tarif biaya overhead pabrik
Tarif biaya overhead pabrik dipecah menjadi dua macam yaitu :
a. tarif biaya overhead pabrik tetap
b. tarif biaya overhead pabrik variabel
Dalam akuntansi biaya terdapat dua pendapat mengenai elemen
biaya yang dimasukan dalam harga pokok produksi. Pendapat pertama
mengatakan bahwa semua biaya produksi merupakan harga pokok
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produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik, baik yang berprilaku tetap maupun yang
berperilaku variabel.
Pendapat kedua mengatakan bahwa harga pokok produksi hanya
terdiri dari biaya-biaya produksi yang berprilaku variabel saja jadi harga
pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik variabel.
2.1.4.2 Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Kepada Produk Atas Dasar
Tarif
Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan di muka kemudian
digunakan untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada produk
yang diproduksi.
Bila menggunakan metode full costing di dalam perhitungan harga
pokok produksinya, maka pembebanan menggunakan tarif biaya
overhead pabrik variabel dan tarif biaya overhead tetap sedangkan bila
menggunakan metode variable costing, maka pembebanan biaya
overhead pabrik menggunakan tarif biaya overhead pabrik variabel saja
(Mulyadi, 2001:16).
2.1.4.3 Pengumpulan Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dikumpulkan
untuk dibandingkan dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan
kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan di muka. Selisih yang
terjadi antara biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk
atas dasar tarif yang ditentukan di muka dengan biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya terjadi merupakan biaya overhead pabrik yang lebih
atau kurang dibebankan (over or underapplied factory overhead cost)
(Mulyadi, 2001:16).
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Selisih biaya overhead pabrik dipecah menjadi dua macam selisih
(variances) sebagai berikut :
1. Selisih anggaran (budget variance) adalah selisih yang menunjukan
perbedaan antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan taksiran
biaya yang seharusnya dikeluarkan menurut anggaran.
2. Selisih kapasitas (idle capacity variance) adalah selisih kapasitas
disebabkan karna tidak dipakainya atau dilampauinya kapasitas yang
dianggarkan.
Terjadinya selisih tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu :
a. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi lebih besar atau
lebih kecil bila di bandingkan dengan biaya overhead pabrik yang
dianggarkan.
b. Kegiatan produksi lebih besar atau kurang untuk menyerap bagian
biaya overhead pabrik tetap untuk bulan tertentu.
c. Selisih biaya overhead pabrik mungkin terjadi sebagai akibat faktor-
faktor musiman.
2.1.4.4 Perlakuan Terhadap Selisih Biaya Overhead Pabrik
Setiap akhir bulan, biaya overhead pabrik yang kurang atau lebih
dibebankan dipindahkan dari rekening biaya overhead pabrik
sesungguhnya ke rekening selisih biaya overhead pabrik. Selisih biaya
overhead pabrik dicantumkan dalam neraca sebagai beban yang di
tangguhkan (deferred charges) atau deferred credits (Mulyadi, 2001:17).
Perlakuan terhadap selisih biaya overhead pabrik ini seringkali digunakan
tanpa memperhitungkan penyebab terjadinya selisih itu sendiri dengan
alasan sebagai berikut :
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1. Manejemen tidak pernah mencoba menentukan penyebab terjadinya
selisih Biaya overhead pabrik.
2. Jumlah selisih relatif kecil bila dibandingkan dengan saldo rekening-
rekening yang akan dibebani dengan pembagian selisih tersebut.
3. Saldo rekening-rekening barang dalam proses dan persediaan produk
jadi biasanya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok
penjualan.
2.1.5 Teori Kapasitas
Kapasitas adalah kemampuan berproduksi dari suatu stasiun kerja,
departemen atau fasilitas yang berhubungan dengan pekerja dan
peralatan dinyatakan dalam satuan unit pengukuran (unit, ton, meter,
waktu standar dan lain-lain) per satuan waktu. Menurut Heizer dan Render
(2004:371) beberapa definisi kapasitas dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Kapasitas teoritis (theoritical capacity), merupakan kapasitas maksimum yang
mungkin digunakan dari suatu sistem manufaktur dengan mengasumsikan
kondisi ideal. Contoh: jika suatu pusat kerja memiliki 3 mesin dan dijadwalkan
untuk beroperasi normal salama 8 jam/hari, 5 hari / minggu, maka kapasitas
teoritisnya adalah : 3 x 8 x 5 = 120 jam/minggu.
2. Kapasitas aktual (actual capacity) merupakan tingkat output yang dapat
diharapkan berdasarkan pada pengalaman, pengukuran produksi secara
aktual dari pusat kerja di saat waktu yang lalu, yang biasanya diukur
menggunakan angka rata-rata berdasarkan beban kerja normal.
3. Kapasitas normal (normal capacity) merupakan kapasitas yang ditetapkan
sebagai sasaran bagi manajemen,  supervisor dan para operator mesin yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan anggaran.
2.1.6 Teori Ekuivalen
Unit ekuivalen (equivalent unit) didefinisikan sebagai hasil dari
jumlah unit setengah jadi dan persentasi unit yang telah diselesaikan. Unit
ekuivalen adalah jumlah unit selesai yang seharusnya diperoleh dari
bahan dan usaha yang digunakan untuk menghasilkan barang setengah
jadi (Garrison et al 2008: 212).
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Menurut Supriyono (1999), unit ekuivalen berdasarkan metode
FIFO adalah “unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase
penyelesaian) - (unit PDP awal x persentase penyelesaian) dan unit
ekuivalen berdasarkan metode rata-rata tertimbang adalah produk
Selesai + (PDP Akhir x Tingkat Penyelesaian)”.
Unit ekuivalen produksi (equivalent units of production) yaitu
persediaan akhir barang dalam proses yang dapat ditambahkan ke unit
yang selesai untuk menentukan output periodik suatu departemen. Ada
dua cara berbeda untuk menghitung unit ekuivalen produksi untuk suatu
periode. Menggunakan metode rata-rata tertimbang (weighted-average
method) dan metode FIFO. Metode FIFO dalam perhitungan biaya
berdasarkan proses adalah metode yang menganggap bahwa unit
ekuivalen dan biaya per unit hanya berkaitan selama periode tertentu
saja. Sebaliknya, metode rata-rata tertimbang menggabungkan unit dan
biaya dari periode sekarang dengan unit dan biaya periode sebelumnya.
1. Metode Rata-rata Tertimbang
Metode rata-rata tertimbang
(di setiap departemen dilakukan perhitungan tersendiri untuk kategori biaya)
Unit ekuivalen
produksi








(diperlukan perhitungan tersendiri untuk setiap kategori biaya di setiap
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departemen pemrosesan)
Unit ekuivalen produksi Unit ekuivalen untuk melengkapi persediaan
awal* + Unit yang masuk dan diselesaikan selama





Jumlah unit dalam persediaan awal x
(100% - Persentase penyelesaian persediaan
awal)
Unit ekuivalen = produk selesai + ( unit PDP awal x persentase
penyelesaian)
2.1.7 Biaya Bersama (Common Cost)
2.1.7.1 Pengertian Biaya Bersama
Biaya bersama dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi
berbagai macam produk yang dapat berupa produk bersama. Pengertian
biaya bersama menurut Mulyadi (2012) dalam bukunya akuntansi biaya,
“biaya bersama adalah biaya yang dikeluarkan sejak saat mula-mula
bahan baku diolah sampai dengan saat berbagai macam produk dapat
dipisahkan identitasnya”.
Sirait dan Herman (2000:24) mengemukakan bahwa "Biaya
bersama (common cost) adalah biaya yang berasal dari penggunaan
fasilitas atau jasa oleh dua operasi atau lebih.”
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Carter dan Usry (2006:47) bahwa "Biaya bersama (common cost)
biasanya ada di organisasi dengan banyak departemen atau segmen.
Sedangkan biaya gabungan (joint cost) terjadi ketika produksi dari suatu
produk menghasilkan satu atau beberapa produk lain tanpa dapat
dihindari."
Menurut Abdul Halim (2007) dalam bukunya dasar-dasar
akuntansi biaya 2, “biaya bersama adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi produk menjadi beberapa macam.” Dan menurut Supriyono
(1999; 238) dalam bukunya akuntansi biaya, “biaya bersama adalah biaya
produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik yang semuanya tidak dapat diikuti jejaknya
pada macam produk tertentu.”
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan biaya bersama
adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku, tenaga kerja
dan overhead pabrik yang menghasilkan dua jenis produk atau lebih.
2.1.7.2 Alokasi Biaya Bersama
Masalah akuntansi dalam produk bersama adalah alokasi biaya
bersama. Alokasi tersebut bertujuan untuk perhitungan harga pokok dan
perhitungan nilai-nilai persediaan. Dengan kata lain tujuan akhir alokasi
biaya bersama adalah untuk memberikan informasi kepada manajemen
baik untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan maupun
kepentingan pengambilan keputusan.
Biaya produk bersama dialokasikan ke setiap produk bersama
menggunakan metode sebagai berikut (Abdul Halim, 2007)
1. Metode Nilai Jual Relatif
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Menurut metode ini biaya bersama dialokasikan menurut nilai
harga jual dari masing-masing atau jenis produk. Dasar pemikiran
untuk mengalokasikan atas dasar nilai harga jual ini adalah bahwa ada
hubungan langsung yang erat antara harga pokok dengan harga jual
dari suatu produk.
Harga jual suatu produk akan sangat ditentukan oleh harga
pokok untuk memproduksi produk tersebut. Oleh sebab itu biaya
bersama sudah selayaknya dialokasikan atas dasar harga jualnya.
Metode ini lebih populer dibandingkan metode yang lain. Menurut
metode ini pengalokasian biaya bersama dapat menimbulkan situasi:
a) Harga jual sudah diketahui saat split off
Bila harga jual sudah diketahui saat split off maka biaya bersama
dialokasikan ke masing-masing jenis produk dengan cara membagi
total nilai harga jual setiap produk dengan total nilai jual seluruh
produk yang diproduksi yang akan menghasilkan rasio dari masing-
masing jenis produk. Rasio ini kemudian dikalikan dengan total
biaya bersama.
b) Harga jual tidak diketahui pada saat split off
Harga jual produk bersama pada saat split off sangat mungkin tidak
diketahui terutama sekali bila produk tersebut masih memerlukan
proses produksi lebih lanjut. Dalam keadaan ini harga jual produk
tersebut pada saat menjadi produk selesai (setelah diproses lebih
lanjut) tetap harus diketahui. Harga jual dari produk bersama dalam
hal ini disebut harga jual “hipotesis”. Harga jual hipotesis adalah
harga jual produk selesai (setelah diproses lebih lanjut) dikurangi
biaya yang dikeluarkan untuk proses lebih lanjut produk bersama
yang telah terpisah (split off).
2. Metode Kuantitatif atau Unit Fisik
Menurut metode ini dasar alokasi dari biaya bersama adalah
jumlah kuantitas yang diproduksi untuk masing-masing produk. Satuan
kuantitas yang dimaksud adalah seperti unit, ton, kilogram, buah, biji,
meter dan lain sebagainya. Dalam metode ini syarat yang harus
dipenuhi adalah bahwa satuan unit kuantitas harus sama. Bila satuan
kuantitas tidak sama maka akan ditemui kesulitan dalam alokasi yang
akan dilakukan.
Perhitungan alokasi biaya bersama dalam metode ini adalah
dengan membagi jumlah dari kuantitas masing-masing produk dengan
jumlah total dari keseluruhan kuantitas semua produk. Hasilnya
dikalikan dengan total biaya bersama akan mendapatkan alokasi biaya
bersama dari masing-masing produk.
3. Metode Biaya Per Unit Rata-rata
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Metode ini berupaya untuk mendistribusikan total biaya
produksi ke berbagai produk atas dasar biaya per unit rata-rata. Angka
ini diperoleh dengan membagi total biaya produksi bersama dengan
jumlah unit yang diproduksi. Perusahaan yang mengunakan metode ini
berpendapat bahwa semua produk yang dikerjakan dengan proses
yang sama harus menerima bagian yang sebanding dari total biaya
produksi berdasarkan jumlah unit yang diproduksi. Kalau semua unit
yang diproduksi diukur dalam satuan unit yang sama dan tidak banyak
berbeda, metode ini dapat diterapkan tanpa ragu-ragu. Bila unit yang
diproduksi tidak dapat diukur dalam satuan yang sama atau hanya
berbeda, metode ini sebaiknya jangan digunakan. Metode ini memiliki
sifat-sifat yang sama dengan metode kuantitatif.
4. Metode Rata-rata Tertimbang
Dalam metode rata-rata tertimbang ini untuk mendapatkan
dasar alokasi diperlukan suatu penimbangan atau bobot. Alasan
diadakannya suatu penimbang ini adalah karena berbedanya tingkat
kesulitan dalam proses produksi, kualitas tenaga kerja yang digunakan
atau ukuran dari masing-masing produk dan lain sebagainya. Dengan
adanya penimbang diharapkaan alokasi atas biaya bersama dirasakan
lebih memadai.
Dasar perhitungan dalam metode ini adalah jumlah kuantitas
dari masing-masing produk dikalikan dengan faktor penimbang/bobot
dari masing-masing produk yang akan menghasilkan jumlah
penimbang rata-rata untuk setiap produk. Jumlah dari hasil perkalian
antara kuantitas dengan penimbang dari setiap jenis produk
merupakan dasar pembagi (penyebut) alokasi biaya bersama.
Metode rata-rata tertimbang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a) Dapat membebankan biaya bersama dengan relatif adil dan teliti
apabila dalam memilih penimbang benar-benar mencerminkan
perbandingan biaya yang dinikmati oleh setiap macam produk.
b) Metode ini sulit dipakai karena menentukan faktor penimbang agar
teliti dan adil, dimana kemungkinan dipertimbangkan berdasarkan
kontribusi berbagai faktor, sulit diperhitungkan.
c) Apabila faktor penimbang sifatnya teliti dan adil dapat
mengambarkan kemampuan setiap macam produk dalam
menghasilkan laba.
2.1.8 Process Costing
Prawironegoro dan Purwanti (2009:233), mengemukakan
pengertian ”process costing adalah pengorbanan sumber daya untuk
menghasilkan barang atau jasa dimana unsur-unsurnya adalah biaya
bahan langsung, upah langsung, dan seluruh biaya overhead pabrik baik
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tetap maupun variabel dibebankan ke barang jadi." Karena seluruh biaya
overhead tetap dan variabel diserap ke dalam harga pokok produksi,
maka disebut absortion costing.
Istilah process costing harus dibedakan dengan istilah process cost
(biaya produk penuh). Process cost adalah seluruh pengorbanan sumber
daya sampai produk dikonsumsi oleh konsumen, dimana unsur-unsurnya
adalah biaya bahan langsung, upah langsung, biaya overhead pabrik
tetap dan variabel, biaya pemasaran tetap dan variabel, dan biaya
administrasi tetap dan variabel.
Kegunaan Process costing adalah untuk: (1) menyajikan
perhitungan laba rugi, untuk pihak luar (pemegang saham, kreditur,
jawatan pajak, dll), (2) menentukan kinerja divisi pabrik, pemasaran, dan
divisi administrasi, (3) memisahkan beban (expenses) menurut fungsi
manajemen.
Wijaksono (2013:117), mengatakan bahwa: ”process costing adalah
sistem harga pokok penuh seluruh biaya produksi variabel dan biaya
produksi tetap dibebankan kepada produk”.
Samryn (2012:68) mengemukakan bahwa: “Process costing
merupakan suatu laporan laba rugi yang mengelompokkan biaya
berdasarkan perilaku biaya, dimana biaya-biaya dipisahkan menurut
kategori biaya variabel dan biaya tetap.” Biaya tidak dipisahkan menurut
fungsi-fungsi produksi, administrasi dan penjualan. Pendekatan ini juga
dikenal sebagai pendekatan biaya langsung karena biaya variabel yang
menjadi harga pokok dalam perhitungannya terdiri dari biaya-biaya
langsung. Dalam pendekatan ini hanya biaya-biaya produsksi yang
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berubah secara proporsional dengan perubahan output yang diperlakukan
sebagai elemen harga pokok produk.
2.1.9 Job Order Costing
Kautsar (2013:62), mengatakan bahwa:  “Job order costing adalah
perhitungan harga pokok yang dibuat untuk setiap pesanan yang merinci
pembebanan semua biaya produksi ke masing-masing pesanan,
sehingga dapat diketahui total biaya produksi per pesanan dan biaya
produksi per unit produk “.
Simamora (2012:61), mendefinisikan bahwa: “Job order costing
adalah sebuah sistem perhitungan biaya pokok produk yang menghimpun
dan menggunakan biaya kepada pekerjaan tertentu“. Sistem jenis ini
diaplikasikan dalam kondisi di mana banyak produk, pekerjaan, atau
gugus produksi berbeda yang diproduksi disetiap periodenya. Pekerjaan
(job) adalah masing-masing produk atau gugus produk yang informasi
biayanya dibutuhkan oleh perusahaan. Dalam sistem perhitungan biaya
pokok pesanan, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang
terpisah. Hal ini berbeda dengan sistem perhitungan biaya pokok proses,
dimana biaya produksi dikumpulkan untuk sebuah operasi atau subdivisi
perusahaan, seperti sebuah departemen.
Job order costing adalah suatu metode pengumpulan biaya
produksi untuk menentukan harga pokok produksi pada perusahaan atas
dasar pesanan. Tujuannya untuk menentukan harga pokok produk dari
setiap pesanan baik harga pokok pesanan secara keseluruhan dari tiap-
tiap pesanan maupun untuk persatuan. Dalam metode ini biaya-biaya
produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi
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persatuan di hitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk
pesanan tersebut.
2.2 Tinjauan Empirik
Setyono (2013), Analisis Perhitungan Harga Pokok Proyek
Pembangunan Rumah Perum Perumnas Bengkuring Samarinda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok proyek
pembangunan rumah sebanyak 10 (sepuluh) unit di lokasi Bengkuring
Samarinda menurut Perum Perumnas lebih besar dari harga pokok
proyek menurut perhitungan menggunakan full costing.
Aquanieta (2009), Analisis Penetapan Harga Jual Perumahan
Graha Valensia untuk Perolehan Laba Optimal pada PT. Kharisma
Banjarharum Malang.Dalam menghitung harga pokok produksi ada dua
metode yang umum digunakan, yaitu metode full costing dan metode
variable costing. Pada metode full costing, dalam perhitungan harga
pokok produksinya memasukkan semua unsur biaya produksi, baik yang
berperilaku tetap maupun variabel, sebagai komponen harga pokoknya.
Sedangkan pada metode variable costing hanya memasukkan biaya yang
berperilaku variabel sebagai komponen perhitungan harga pokok
produksinya. Hasil analisa data dapat diketahui bahwa perhitungan harga
pokok produksi serta harga jual dengan menggunakan metode full costing
mendapatkan laba kotor yang lebih rendah dari pada laba kotor yang
diharapkan oleh perusahaan. Sedangkan perhitungan harga pokok
produksi dan harga jual dengan menggunakan metode variable costing
menghasilkan laba kotor yang lebih tinggi dari laba yang diharapkan oleh
perusahaan.
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Murvirianti (2009), Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi
Perumahan Pada PT. Panji Jaya Mulia Pekanbaru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perusahaan melaksanakan
perhitungan harga pokok produksi perumahaan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh
langsung dari perusahaan. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan belum mengelompokkan biaya produksi berdasarkan
unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya tidak langsung
menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Perusahaan telah
menyajikan biaya instalasi listrik dan biaya sumur bor sebagai biaya
operasional sedangkan biaya tersebut merupakan biaya tidak langsung
(sebagai elemen biaya overhead). Biaya pemeliharaan peralatan dan
kendaraan proyek, biaya penyusutan peralatan dan kendaraan proyek,
biaya bunga Bank, biaya BBM dan biaya asuransi rumah dinyatakan
sebagai biaya operasional. Sedangkan biaya-biaya tersebut mempunyai






Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan, rencana terinci dan
spesifik mengenai cara memeroleh, menganalisis, dan menginterpretasi
data. Rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian kuantitatif yang
menjelaskan atau menggambarkan perhitungan harga pokok rumah pada PT
Alvian Perkasa dengan menggunakan metode perhitungan harga pokok
tradisional (full costing).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian studi
kasus, yaitu suatu bentuk penelitian yang membahas kasus secara terbatas
dimana hasil simpulan dari pelaksanannya hanya berlaku pada objek
penelitian PT Alvian Perkasa, sebuah perusahaan bergerak di bidang
developer yang berlokasi di poros Palopo - Masamba, Kelurahan Marobo,
Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Waktu
penelitian yang digunakan kurang lebih 2 bulan lamanya yakni dari bulan
November s/d Desember 2015.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
serta data lainnya berupa informasi seperti :
1. laporan RAB rumah
2. daftar harga jual rumah.
3. laporan keuangan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dalam
penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu dengan cara
melakukan pencatatan data sekunder dengan melihat dokumen atau data
laporan produksi, laporan keuangan, serta harga pokok berdasarkan total
biaya dan total produk yang dihasilkan pada periode tertentu.
3.5 Analisis Data
Dari data hasil penelitian yang dikumpulkan, selanjutnya dilakukan
analisis alokasi biaya bersama dengan menggunakan metode satuan fisik.
Setelah itu, dilakuakan analisis perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode pendekatan proses costing yang selanjutnya dihitung
dengan full costing. Metode proses costing membagi total biaya dari
pembuatan produk dengan jumlah unit yang diproduksi. Jumlah unit yang
diproduksi ditentukan dengan metode unit ekuivalen. Metode full costing
menghitung harga pokok produksi dengan memperhitungkan semua unsur
biaya produksi kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang





Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan dari hasil
analisis yaitu sebagai berikut:
1. hasil perhitungan harga pokok produksi full costing untuk masing-masing
tipe/unit adalah Rp 114.643.332,54 untuk tipe 36 dan Rp 123.103.914,53
untuk tipe 45
2. hasil perbandingan harga jual dan harga pokok produksi untuk masing-
masing tipe / unit adalah tipe 36 menunjukkan selisih harga sebesar Rp
(9.643.332,54) dan tipe 45 menunjukkan selisih harga sebesar Rp
11.896.085,47.
5.2. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, maka
selanjutnya saran-saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan
hasil kesimpulan ini adalah disarankan agar perlunya perusahaan
melakukan pencatatan atau pembukuan dengan baik agar tidak salah dalam
menghitung jumlah biaya yang dikeluarkan sehingga dapat menghitung
harga pokok produksi dengan tepat.
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Lampiran 2. Persediaan Awal Dalam Proses 2014
Biaya Tipe 36 Tipe 45
Bahan Baku Rp     20,485,221.33 Rp     10,977,259.20
Tenaga Kerja Langsung Rp     11,405,215.41 Rp      2,607,909.23
BOP Variabel Rp     26,072,342.48 Rp      4,375,381.79
Jumlah Rp     57,962,779.22 Rp     17,960,550.22
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Lampiran 3. Perhitungan Biaya Penyiapan Lahan / Tanah
NO URAIAN SATUAN VOLUME
HARGA JUMLAH HARGA
SATUAN (Rp) (Rp)
A Perhitungan Harga Tanah
1 Harga Tanah M2 40,000 Rp      50,000.00 Rp  2,000,000,000.00
2 Biaya Balik Nama Sertifikat Ls 1 Rp 2,500,000.00 Rp        2,500,000.00
Jumlah Rp  2,002,500,000.00
B Pematangan Lahan(Tanah)
1 Biaya Pengukuran Lahan Ls 1 Rp 1,000,000.00 Rp        1,000,000.00
2 Biaya Land Clearing M2 40,000 Rp        4,250.00 Rp     170,000,000.00
3 Biaya Penimbunan &Pemadatan Lahan M3 10,000 Rp      30,000.00 Rp     300,000,000.00
4 Biaya Penimbunan &Pemadatan Jalan Akses M3 25,438 Rp      30,000.00 Rp     763,140,000.00
Jumlah Rp  1,234,140,000.00
C Pekerjaan Persiapan
1 Direksi Keet Ls 1 Rp 5,000,000.00 Rp        5,000,000.00
2 Gudang Ls 1 Rp 2,000,000.00 Rp        2,000,000.00
Jumlah Rp        7,000,000.00
D Biaya Perizinan
1 Biaya S.K. Izin Prinsip / IzinLokasi / Ls 1 Rp 3,000,000.00 Rp        3,000,000.00
Advis Planning / Planning
Permit
2 IMB
A. Type 36 M2 (90 unit) Ls 90 Rp    468,875.00 Rp      42,198,750.00
B. Type 45 M2 (32 unit) Ls 32 Rp    680,625.00 Rp      21,780,000.00
Jumlah Rp      66,978,750.00
E Lain - Lain
1 Biaya Pemecahan Sertifikat Unit 120 Rp 1,836,065.00 Rp     224,000,000.00
Jumlah Rp    224,000,000.00
Jumlah Biaya Penyiapan
Lahan / Tanah Rp  3,534,618,750.00
F Umum
Gaji & Akomodasi
Karyawan Ls 1 Rp      18,000,000.00
Operasional Kantor Ls 1 Rp      25,600,000.00
Operasional Lapangan Ls 1 -
Jumlah Biaya Umum Rp      43,600,000.00
Jumlah Biaya Lahan &
Umum Rp  3,578,218,750.00
PERHITUNGAN KAPLING
Total Luas Kapling Efektif M2 14,562
Biaya Kapling Efektif M2 1 Rp 245,723.03 Rp          245,723.03
HARGA TANAH KAPLING
BLOK / NO. KAPLING TYPE / LUASTANAH
1 Type 36 (9x13) 90 Unit 117 M2 10,530 Rp         245,723.03 Rp 2,587,463,505.90
2 Type 45 (9x14) 32 Unit 126 M2 4,032 Rp         245,723.03 Rp    990,755,256.96
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